Indonesian Journal of Pharmaceutical Sciences  1SSN 1693 — 1831

JURNAL
[LMU KEFARMASIAN
IN DONESIA

Violume 9, Nomor 2. Sep!ern ber 2011

= = r————— TR, S S
§

L R Rt

DAFTAR S| | GDNTENTE

a3 _'-':;-..'.' i el o -' A ; "‘”"" S '-‘1"“5_.:"'- 1 ""':"-'-."':-'"3
AT Vil EWTMMWE!HIU : ;
: nfﬂmwmhﬁmhhmlpfddmrwh%'hmﬂ
OB Annaroamo, NasT Kusoweosrs, Frims Yo |
i - Poremd Fﬁ.ﬂﬂkEIz‘ru-lﬂmh Belimbing Wulah (Aevrnioa 2wt Lo} schagai .'L'Il:errul'l.l'ﬂ:d.lq.;l.:n fiyy i
o Dissetik Ami
_-:.q_ﬁﬁ- J MEH-IWEWJ:.FM‘HD SLTHA, WAHOMD Sumaryons, Nugrran Chideiin Soas
* Akrivitas Ancikanker Ekstrak Daun Aplaie effipeiva Blume pada Tikus Besina :-ar.g [:l.l.l.mh:l'_u 7,12 &
oo dimethyThenz[sJintracene f
#:1-.51 _ Rimert Tuwcany, FAsaL ATmmsa, 1 En Fruiia SAsy, Exss Nucaana R . At
.:u- - hﬂ'ﬂpmﬁ___]rml:ruhm Lauka olch Erim 1kan Gl]:ul.l {Whm:m} Ak SN
i gl tethadap Luka kulit Kelina sccara Histopar it ir
HEIE"" Hmhﬂlﬁi'um'htFuMEuiFm i ; o % _.ef'.a,.
.+ Anticidan: Activiry of Prenylated Flavopaid Compound Eruru Dichlommethane
Pt el ....I:uutnfﬂq‘mmﬂmum'qﬂn-.,y A e ol s i
o IO Emhmm?msmmw-mmum :
] :‘h BRI i Tatio of sceamdn in the bark of Pe mnig-: SETELE PR
L8 B P Do L T
 Formwlasi Gel Pengelupas setm.:ms j‘m;['-i-:npndu.ltg Sar Euah Naras ;
T I.?mpn?m - e 1 T _!‘1"=ﬂ;~
3 B, Puciy Hmmm,‘rm: A, Joeo T, wmﬁmmmnm
vc Marmen techadap Reseptar 5- Hllimlanpmnd.m .-- ctars

Py

g i

e 1 fer Bl
H.nrnl-l-mhuml.,'rmn.ﬁm Bomaneran, Ao, Ao Yoems Lsawan
Frekuens! Genotip dan Ale] Gena Suffonyluras Recepear-J {oerl) pada Sabjek Ditheres 'M-,-h:u;
A T|[-¢ F -qul:.l.l]l.w:
136 AATH Butn Sumians LEstam, Baeia Maoai Dy sorsas
: Optimas Rasio Asam Tarrrar-Narrium Bikarbonat dabarm Geaned Efervescent Ekstrak Teh Hijsu
1 secara Cranalis Ke
143 Draris S arawaty, SeTeonisg Suaasmun, R Croasoas Maces
. Aktivims Anticksidan Ekstrak Air dim Erasal 70% Daur Sirik Hia (Piper betle L) dan Siribh Berzh
S {Piper of fragile Benith ) denpan Merndr Peredaman Badikal Bebas DPPH
CA4T o Rusta, Zuk e Az
g Aihjm I"-Lmdc Farzy Kernel K-Medoids woruk Klasifikas Kanker berdasarican Koesentrasi Logam
[ i dalam Darak

Halaman 72 - 155 | Jakarta, September 2011



JURMAL ILMU EEFARMASIAN INDONESIA, Aprl 2011, him, 21-97 Wol. 9, e 2
T85M 1693-1831

Percepatan Penyembuhan Luka oleh Krim Ikan Gabus
(Ophiocephalus striatus) terhadap Luka Kulit Kelinci secara
Histopatologi

(The Acceleration of Wound Healing of Snakehead Fish Cream
towards Rabbit’s Skin Wound Histopathologically)

ROBERT TUNGADI'*, FAISAL ATTAMIMFP, 'EVA FIRMINA SABLP, EKO NUGRAHA'

iDepartemen Farmasi, Fakultas limu-llmu Kesehatan dan Keolahragaan, Universitas Negeri
Gorontalo, JI. Andalas No44, Gorontale, Indonesia.
*Fakulitas Farmasl, Universitas Hosanuddin, Makassar, Indonesla.
'Fakultas Kedokteran, Universitas Hasanuddin, Makassar, Indonesia.

Diterima 22 Februari 2011, Disetujui 24 Agustus 2011

Abstrak: Tujuzn penelitian ini adalah untak menentukan pengarush knm yang mengandung berbagai
konsentrasi ikan gabus pada waktu penyembuhan luka dan pada histologi kulit dibandingkan dengan
kontrol. Sampel penclitian 9 ekor kelinci yang dibagi ke dalam tiga kelompok pedakuan: kelompok |
{0.5%), kelompok 1T (1%), dan’ kelompok 111 (2%6). Setiop kelinci dalam setinp kelompok dilukai pada
dorsal kin don kanan s2luas 4 em® dengan menggrunakan scalpel stenl. Luka pada dorsal kin dioles dengan
krim ikan gabus (menunut konsentras dan setisp kelompok) dan pada dorsal kanan disdeskan basis kam
sebagni kontrol. Pengamatan dilakukan pada har ke-3, han ke-6, dan har ke-12 melalui pengukuran Juas
luka dan foto luas luka. Pada hari ke-12, insisi kolit dilakukan pada setiap kelompok untuk pengamatan
histopatologi. Data pengamatan dianalizis secara statistik menggunakan program SPSS 15 dengan matode
1231 perulangan. Hasil pengarmatan mengindikasikan babwa kelompoek 11 (2%) mempunyai efek secara
signifikan {p < 0.05) dalam mempercepal proses penyembuban luka yvang ditandai dengan berkurangnya
luas luka setiap hari dan ini dibukfikan dengan pengamaton histopatologi kulit yamg menumjukkan
konsentrasi 2% dapat memperbaiki janingan granulasi kulit dengan cepat pada hari ke-12 ditandingkan
dengan konsentrasi 0.5% dan 1%, Dapat disimpulkan bahwa penggunaan krim ikan gabus konsentrasi 234
dapat mempercepat proses pemyembuban luka.

Kata kunci; histopatologi,-ikan gabus, krim, luka.

Abstract: The aims of the stady were to investigate the effect of cream containing various concentrations
of snakehead fish on the duration of wound recovery and skin histology as compared to control. Samples
of the study were nine rabbits divided into three groups for treatment, Le. group 1 (0.5%6), group II (1%),
and group [ {2%:). Each rabbit in each group was wounded with scalpel as wide as 4 cm® on the left and
right dorsal thigh. Wound on the left dorzal was applied with snakehead fish cream (accordingly 1o each
concentration) and the right dorsal with basic cream as control. The observations were camied out on day
3, day 6 and day 12 by measuring the wound size and taking picture of the wounded arca. On the day 12,
skin incision wene performed on cach group to observe histopatholegy. The data were analyzed statistically
by the SP3S 15 program of repeated measures test. The results indicated that group [ (2%) had significant
effect on wound recovery by decreasing the wound size every day (p < 0.05). The results were confirmed
by observing the skin histopathology, indicating that cream containing 2% snakehead fish could faster
imiprove the tissue granulation as compared to the 0,5% and 1% concentration. It can be concluded that the
2 application of 2% snakehead fish cream for 12 days can accelerate the wound recovery,
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